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ABSTRACT
The main purpose of this research was to examine the correlation between enxiety and precision floating overhand serve in
volleyball extracurricular student at MA at MA Negeri Rengel. this research is consist of one one independent variable and
one dependent variable, which are : a) anxiety and b) precision floating overhand serve.
The type of this research is correlational research. Subject of this research are students extracurricular volleyball at MA
State Rengel. The number of this research subject is 21 students. Data analytical technique used in this research is
"Spearman Rank-Order" correlation technique and also using the statistical software called PASW Statistics 18.
Based on this Spearman Rank-Oder, the correlation result is -0.992 on significant level of p = 0.000 (p>0.05). These result
showed that there was a very significant and negative correlation between anxiety and precision floating overhand serve in
MA Negeri Rengel. District, Tuban. In other words, the hypothesis in this research is acceptance.
Keywords.: Anxiety, Precision, Floating Overhand Serve, And Students Extracurricular.

ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kecemasan dengan ketepatan floating overhand serve
pada siswa ekstrakulikuler bola voli di MA Negeri Rengel. Penelitian ini terdapat satu variabel bebas dan satu variabel
terikat antara lain : a) kecemasan, b) ketepatan floating overhand serve.
Penelitian ini merupakan tipe penelitian korelasional. Subjek penelitian ini adalah siswa ekstrakulikuler bola voli di MA
Negeri Rengel. Jumlah subjek penelitian ini sebanyak 21 siswa. Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah Spearman
Rank-Order dengan bantuan program PASW Statistics 18.
Berdasarkan teknik analisis korelasi Spearman Rank-Order diperoleh hasil korelasi sebesar -0.992 pada taraf signifikan
sebesar p = 0.000 (p>0.05). Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan dan negatif antara
kecemasan dengan ketepatan floating overhand serce di MA Negeri Rengel . Dengan kata lain, hipotesis penelitian ini
diterima.
Kata Kunci : Kecemasan, Ketepatan, Floating Overhand Serve, Dan Siswa Ekstrakulikuler.

PENDAHULUAN

Olahraga merupakan salah satu unsur yang berpengaruh dalam kehidupan manusia, yang telah ikut berperan dalam
mengharumkan nama daerah dan bangsa, baik melalui kompetisi di tingkat nasional maupun internasional. Setiap bangsa di
seluruh dunia berlomba-lomba menciptakan prestasi dalam kegiatan olahraga, karena prestasi olahraga yang baik akan
meningkatkan citra bangsa di dunia internasional. Salah satu olahraga tersebut adalah permainan bola voli.

Gunarsa (1996), menjelaskan dalam membina prestasi olahraga seorang atlet tidak dapat dilakukan dalam waktu satu
malam, melainkan melalui berbagai proses dan tahapan dalam satu kurun waktu tertentu. Sekalipun seorang individu
memiliki bakat khusus pada bidang olahraga tertentu, tanpa latihan yang terarah bakat tersebut akan tetap tinggal sebagai
potensi yang terpendam. Robert, Spink, Pemberton (dalam Gunarsa, 1996) menjelaskan, untuk menggali potensi olahraga
seseorang serta melatihnya secara terarah merupakan proses belajar yang berlangsung secara terus menerus dan
berkesinambungan dari tahap persiapan awal sampai pada puncak prestasi.

Prestasi olahraga sangat ditentukan dari penampilan dari pemain dalam suatu kompetisi. Penampilan puncak seorang
pemain 80% dipengaruhi oleh aspek mental dan hanya 20% oleh aspek yang lainnya, sehingga aspek mental harus diberikan
pembinaan dengan baik (Gunarsa, 1989). Namun, kebanyakan pelatih atau guru dalam proses pembinaan hanya



memperhatikan pembinaan fisik dan keterampilannya semata dengan mengesampingkan atau kurang memberikan perhatian
khusus terhadap hal-hal yang menyangkut aspek mental, sehingga mengakibatkan kurang optimalnya penampilan pemain
dalam mengikuti kompetisi atau pertandingan.

Gunarsa (1996) mengungkapkan, bahwa peranan aspek mental dalam pertandingan meliputi kemampuan
mempertahankan daya juang, konsentrasi dalam situasi yang menegangkan, mengendalikan stres yang berlebihan,
menganalisis situasi pertandingan secara tepat, membedakan antara faktor yang perlu diperhatikan dan diabaikan serta
mengambil keputusan yang tepat dalam situasi pertandingan yang berubah-ubah.

Kecemasan dalam permainan bolavoli dapat teratasi dengan baik, apabila seorang pelatih atau guru mengadakan
pembinaan mental melalui latihan, baik latihan fisik maupun latihan teknik. Proses pembinaan tersebut diharapkan dapat
melatih kesiapan dari para pemain untuk menghadapi pertandingan dan dapat menciptakan prestasi olahraga dalam
permainan bolavoli.

Dalam pergelaran olahraga seperti Asian Games XVI/2010 yang diadakan di Guangzhou, terdapat beberapa cabang
olahraga yang gagal mendapatkan medali emas. Hal itu dipertegas oleh Ketua Umum KONI/KOI Rita Subowo, menurutnya
tingkat kecemasan atlet Indonesia yang begitu tinggi menjadi salah satu faktor yang mempengaruhi tidak tercapainya
prediksi perolehan medali emas dari beberapa cabang unggulan pada Asian Games XVI/2010 di Guangzhou (Bacain.com,
2010).

Realitas dari kemerosotan perolehan medali dari beberapa cabang olahraga tersebut dapat dilihat dari hasil perolehan
medali Sea Games pada cabang bolavoli indoor putra Indonesia, dimana pada partai puncak tim Indonesia harus mengakui
kekalahan dari tim Thailand yang memang bermain bagus selama perhelatan Sea Games 2011. Serve dan block yang
dilakukan oleh tim besutan Li Quijiang (pelatih Indonesia) tersebut merupakan kendala utama yang tidak dapat berjalan
dengan baik dan lebih sering melakukan kesalahan sendiri (Berita bola update, 2011).

Berdasarkan hasil dari studi pendahuluan yang telah dilakukan dengan wawancara tidak terstruktur kepada siswa
dan pelatih di ekstrakulikuler bola voli MA Negeri Rengel yang mana wawancara tersebut berisi tentang pertanyaan seputar
kecemasan yang dialami oleh siswa yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli dan tentang servis floating overhand. Hal ini
dikarenakan faktor dari luar pemain yaitu karena pengaruh massa dan rangsangan yang membingungkan dari pelatih
ataupun official lainnya. Dan gejala yang ditimbulkan antara lain keluarnya keringat dingin, jantung berdebar kencang, otot-
otot terasa tegang, dan menurunnya konsentrasi dan kepercayaan dirinya. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan oleh
Gunarsa (1989), bahwa kecemasan pemain atau siswa timbul karena ada dua sumber yaitu sumber dari dalam pemain
sendiri dan sumber dari luar pemain sendiri.

Berdasarkan pemaparan tentang permasalahan dan fenomena diatas yang terkait dengan kecemasan dan ketepatan
floating overhand serve, menimbulkan permasalahan yang dapat dijawab dengan melakukan penelitian mengenai hubungan
antara kecemasan dengan ketepatan floating overhand serve pada siswa yang mengikuti ekstrakulikuler di MA Negeri
Rengel.

METODE
Subjek

Subjek diambil dari keseluruhan siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bolavoli yang berjumlah 21 siswa.
Hal ini berdasarkan penjelasan Arikunto (2002), bahwa jika subyeknya kurang dari 100 lebih baik diambil semuanya
sehingga penelitiannya merupakan penelitian populasi, tetapi jika jumlah subyeknya besar, maka dapat diambil antara 10-
15% atau 20-25% atau lebih. Alasan lain karena kemampuan peneliti dilihat dari waktu, tenaga dan dana.

Teknik pengumpulan data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan angket dan observasi. Angket yang digunakan dalam
penelitian ini adalah angket langsung tertutup berupa skala Likert yang digunakan untuk mengetahui kecemasan yang
dialami oleh siswa ekstrakulikuler bolavoli. Skala Likert sendiri merupakan metode untuk mengukur sikap, pendapat, dan
persepsi seseorang atau sekelompok tentang kejadian atau gejala sosial (Riduwan, 2003). Dalam penelitian ini
menggunakan skala Likert yang telah dimodifikasi dan menghilangkan pilihan jawaban netral diantara pilihan jawabannya.
Pilihan jawaban skala ini menggunakan empat alternatif jawaban, antara lain : Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Tidak Setuju
(ST), dan Sangat Tidak Setuju (STS).
Teknik yang selanjutnya yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan observasi. Menurut
Rahayu dan Ardani (2004), observasi digunakan untuk mendapat data tentang suatu masalah, sehinga diperoleh pemahaman
atau sebagai alat re-checking atau pembuktian terhadap informasi atau keterangan yang telah diperoleh sebelumnya. Teknik
observasi yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan observasi sistematik, karena ciri dari teknik ini adalah
kerangka yang memuat faktor-faktor yang telah di atur kategorisasinya lebih dulu dan ciri-ciri khusus dari tiap-tiap faktor
dalam kategori-kategori itu. Untuk mengetahui hasil ketepatan servis digunakan tes ketepatan dari Aahper, 1969 (dalam
Yunus, 1992) dengan beberapa penilaiannya. Untuk mendapatkan hasil dari ketepatan servis tersebut atlet diminta untuk



melakukan servis sebanyak 10 kali kearah sasaran yang telah ditentukan, berikut uraian tentang penilaian ketepatan servis

menurut Aahper, 1969 (dalam Yunus, 1992), antara lain :
1. Siswa mendapatkan skor tinggi ketika jumlah dari hasil 10 kali pukulan bola tersebut masuk ke dalam petak-petak
yang mempunyai angka yang tinggi. Semakin sering bola masuk ke dalam petak angka 4 maka semakin tinggi nilai

skor yang dihasilkan.

2. Siswa mendapat skor sedang ketika jumlah dari hasil 10 kali pukulan bola tersebut sering masuk ke dalam petak
angka 3.

3. Siswa mendapatkan skor rendah ketika jumlah dari hasil 10 kali pukulan bola tersebut masuk kepetak-petak
berangka 2.

Siswa mendapatkan skor sangat rendah ketika jumlah dari hasil 10 kali pukulan bola tersebut masuk ke petak
angka-angka kecil. Semakin sering bola yang masuk kedalam petak berangka 1, semakin rendah jumlah skornya.
Berikut bentuk penilaian tes ketepatan floating overhand serve dalam dibawah ini:
Tabel 3.3
Penilaian Servis
Nama Angka servis Tes servis

1 2 314 (56 |7 |89 10

Teknik analisis data

Metode analisis data digunakan untuk mengolah hasil penelitian guna memperoleh suatu kesismpulan. Penelitian
ini bermaksud untuk mengetahui hubungan kecemasan (X) dengan ketepatan floating overhand serve (Y) bolavoli pada
siswa ekstrakulikuler bolavoli di MA Negeri Rengel Kabupaten Tuban. Berdasarkan maksud dari penelitian ini, harus
dilakukan uji hipetesis. Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui korelasi antar variabel dalam penelitian ini. Penelitin
ini menggunakan statistic nonparametric. Menurut Djarwanto (2011), apabila sampel jumlahnya kecil maka hanya uji
statistic nonparametric yang fapat digunakan, karena distribusi populasinya tidak diketahui secara pasti. Karena tujuan
penelitian ini adalah mencari hubungan antar variabel, yaitu kecemasan dan ketepatan floating overhand serve, adapun
meteode analisis data yang dapat digunakan adalah berupa analisis korelasi Spearman Rank-Order. Pengujian hipotesis
ini dibantu dengan menggunakan bantuan program PASW statistic 18.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Tabel 1 Hasil Uji Analisis Spearman Rank-Order
Correlations
Zscore(kecemasan|Zscore(servent
) )
Spearman's rho Zscore(kecemasan) Correla‘Flon 1.000 992"
Coefficient
Sig. (2-tailed) . .000
N 21 21
Zscore(servent) Correlation .
Coefficient -992 1.000
Sig. (2-tailed) .000
N 21 21

**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Berdasarkan perhitungan tersebut dapat diketahui bahwa nilai korelasi atau nilai r kedua variabel diatas sebesar -
0.992 dengan taraf signifikan 0.000. Dengan demikian, dapat disimpulkan #Ze dalam penelitian ini diterima karena taraf
signifikan 0.000 < 0.05. Maka dapat dikatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan
ketepatan floating overhand serve di MA Negeri Rengel. Nilai » sebesar 0,992 terdapat pada range 0,801 — 1,000 sehingga
dapat diintepretasikan bahwa hubungan antara kecemasan dengan tes ketepatan floating overhand serve MA Negeri Rengel
memiliki korelasi yang sangat kuat. Berdasarkan tabel korelasi ditemukan adanya tanda negative (-) didepan nilai korelasi (-
0.992) yang berarti bahwa korelasi memiliki pola yang negatif. Berarti semakin tinggi kecemasan maka semakin rendah
hasil ketepatan floating overhand serve yang dimiliki oleh siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler di MA Negeri
Rengel, begitu pula sebaliknya.

Pembahasan

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui adanya hubungan antara kecemasan dengan ketepatan floating
overhand serve pada siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli di MA Negeri Rengel. Hasil uji hipotesis
menunjukan bahwa HO ditolak dan menerima Ha, hal ini menunjukan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara
kecemasan dengan ketepatan floating overhand serve di MA Negeri Rengel. Hal ini dibuktikan dengan nilai koefisien
korelasi negatif (») sebesar -0,992 yang memberi arti bahwa semakin tinggi kecemasan akan semakin rendah yang
dihasilkan dari hasil ketepatan floating overhand serve tersebut. Berdasarkan hasil hipotesis menggunakan uji Rank-Order
dapat diketahui bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan ketepatan floating overhand.
Hal tersebut dapat dilihat dari nilai signifikan sebesar 0.000 < 0.05 sehingga hipotesis yang menyatakan hubungan antara
kecemasan dengan tes ketepatan floating overhand serve diterima. Hasil penelitian ini membuktikan bahwa salah satu faktor
yang berhubungan dengan ketepatan floating overhand serve pada pemain siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bola
voli di MA Negeri Rengel adalah kecemasan.

Penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Mudjihartono (2009) tentang
hubungan kecemasan dengan hasil tes pendidikan jasmani di SMP Negeri Cisarua Kabupaten Bandung Barat. Hasil dari
penelitian tersebut adalah terdapat hubungan yang signifikan antara kecemasan dengan hasil tes pendidikan jasmani, dengan
kata lain bahwa kecemasan memberikan dampak negatif terhadap penampilan siswa dalam melaksanakan tes dalam
pelajaran pendidikan jasmani. Penelitian lain yang mendukung penelitian ini adalah penelitian yang diteliti oleh Putri
Yetisa Ika (2007) yang meneliti tentang hubungan antara intimasi pelatih — atlet dengan kecemasan bertanding pada atlet
ikatan pencak silat Indonesia (IPSI) Semarang. Hasil dari penelitian tersebut adalah terdapat hubungan negatif yang
signifikan antara kecemasan bertanding dan intimasi pelatih - atlet. Dengan nilai signifikan sebesar 0.003 (0.003 < 0.05) dan
skor korelasi sebesar -0.4. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik intimasi pelatih-atlet maka semakin rendah pula
tingkat kecemasan bertandingnya.

Berdasarkan hasil penelitian diatas juga dapat jelaskan bahwa dengan adanya kecemasan tersebut bila pemain
memiliki kecemasan yang tinggi maka akan memberikan pengaruh yang negatif pada permainannya. Dengan ini dapat
dikatakan, bahwa betapa pentingnya pengaruh kecemasan terhadap hasil yang didapat ketika menyelesaikan tugas-tugasnya.
Berdasarkan teori yang dijelaskan oleh Gunarsa (1989), dijelaskan bahwa kecemasan pada saat menghadapi pertandingan
atau tes akan menimbulkan tekanan emosi yang berlebihan sehingga dapat mengganggu pelaksanaan tes atau pertandingan
serta dapat mempengaruhi penampilan individu. Hal ini berdasarkan hasil skor kecemasan yang kategorisasikan bahwa
sebanyak 3 orang mengalami kecemasan yang sangat tinggi dengan presentase 14.28 % dan 8 orang mengalami kecemasan
pada kategori sedang sedang dan 8 orang mengalami kecemasan pada kategori sedang rendah dengan jumlah presentase
38.09 %. Dan untuk hasil skor ketepatan floating overhand serve yang sudah dikategorisasikan dengan hasil sebanyak 6
orang mendapatkan hasil ketepatan servis pada kategori sedang dengan presentase 28.57 % dan sebanyak 7 orang
mendapatkan hasil ketepatan servis pada kategori rendah dengan presentase 33.33 %. Hal tersebut terjadi karena mereka
dibebani oleh pelatih dengan harapan harus memenangkan setiap turnamen yang akan dilaksanakan di MA Negeri Rengel.
Oleh karena itu, sebagian besar pemain porsi latihan yang lebih berat dari latihan sebelum-sebelumnya, sehingga para
pemain tersebut merasakan kecemasan pada saat latihan.

Hal tersebut sesuai dengan pendapat yang dijelaskan oleh Gunarsa (1989), dimana penampilan puncak seorang
pemain 80% dipengaruhi oleh aspek mental dan hanya 20% oleh aspek yang lainnya, sehingga aspek mental harus diberikan
pembinaan dengan baik. Namun, kebanyakan pelatih atau guru dalam proses pembinaan hanya memperhatikan pembinaan
fisik dan keterampilannya semata dengan mengesampingkan atau kurang memberikan perhatian khusus terhadap hal-hal
yang menyangkut aspek mental, sehingga mengakibatkan kurang optimalnya penampilan pemain dalam mengikuti
kompetisi atau pertandingan.



Pada penelitian pemain di MA Negeri Rengel ditemukan bahwa faktor yang menjadi sumber kecemasannya dalam
bertanding atau tes adalah dengan adanya fikiran khawatir mengenai pertandingan atau tes yang dihadapinya, siapa lawan
yang akan dihadapi, harapan kemenangan dan situasi lingkungan saat tes dan pertandingan. Namun apabila pelatih dan
siswanya dapat mengatasi kecemasan tersebut, maka tingkat kecemasan pada saat tes akan semakin rendah.

Banyak pemain dan pelatih merasakan akan adanya tekanan dari penonton saat melakukan floating overhand serve,
sehingga dapat dikatakan mentalnyalah yang sedang diserang oleh penonton. Hal ini berdasarkan pendapat Gunarsa (1989),
dimana penampilan puncak seorang pemain 80% dipengaruhi oleh aspek mental dan hanya 20% oleh aspek yang lainnya,
sehingga aspek mental harus diberikan pembinaan dengan baik. Kebanyakan pelatih atau guru dalam proses pembinaan
hanya memperhatikan pembinaan fisik dan keterampilannya semata dengan mengesampingkan atau kurang memberikan
perhatian khusus terhadap hal-hal yang menyangkut aspek mental, sehingga mengakibatkan kurang optimalnya penampilan
pemain dalam mengikuti kompetisi atau pertandingan.

Hasil penelitian ini yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan
floating overhand serve pada pemain ekstrakulikuler bolavoli MA Negeri Rengel telah didukung oleh teori Gunarsa yang
menjelaskan mengenai kecemasan. Menurut Gunarsa (2008), kecemasan merupakan kekuatan yang besar dalam
menggerakkan tingkah laku, baik tingkah laku yang normal maupun tingkah laku yang menyimpang, dan kedua-duanya
merupakan pernyataan, penampilan, penjelmaan, dari pertahanan terhadap kecemasan itu. Seorang pemain yang melakukan
floating overhand serve akan mendapat tekanan emosi yang berlebihan, sehingga hal tersebut akan dapat mengganggu
pelaksanaan floating overhand serve serta mempengaruhi penampilan prestasi.

Berdasarkan uraian diatas, jelas tergambar bahwa kecemasan memiliki pengaruh terhadap floating overhand serve,
dimana kecemasan akan menimbulkan kondisi emosi negatif yang akan memberikan suasana yang tidak nyaman bagi
pemain maupun pelatih sendiri, karena dengan mengalami kecemasan akan menghambat seorang pemain untuk
mendapatkan prestasi yang diinginkan. Dengan mengetahui dan bagaimana cara mengatasi kecemasan tersebut, maka akan
mempermudah seorang pelatih untuk membangun kepercayaan diri pemainnya agar dapat menghasilkan prestasi yang
diinginkan.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis deskriptif sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa kecemasan
yang dialami oleh pemain yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli di MA Negeri Rengel berada dalam kategori sedang.
Sedangkan pada hasil ketepatan floating overhand serve pada siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli MA
Negeri Rengel terdapat dalam ketegori rendah.

Berdasarkan uji hipotesis dengan menggunakan uji Spearman Rank-Order menunjukkan adanya hubungan negatif
yang signifikan antara kecemasan dengan ketepatan floating overhand serve pada siswa-siswi yang mengikuti
ekstrakulikuler bola voli MA Negeri Rengel.

Hasil penelitian ini mempunyai arti bahwa terdapat hubungan negatif yang signifikan antara kecemasan dengan
ketepatan floating overhand serve pada siswa-siswi yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli MA Negeri Rengel diterima.

SARAN

Bagi pihak sekolah MA Negeri Rengel hendaknya lebih memperhatikan ciri, gejala, dan sumber yang
mempengaruhi kecemasan pemain dan teknik dasar bola voli para pemain, sehingga diharapkan dapat menurunkan tingkat
kecemasan dan meningkatkan hasil ketepatan dari teknik dasar bola boli dari para pemainnya. Pihak MA Negeri Rengel
hendaknya dapat memfasilitasi pemain dengan lingkungan yang mendukung dan nyaman digunakan untuk berlatih serta
meningkatkan peran pelatih bukan hanya sebagai pelatih fisik saja, namun ditambah dengan menambah wawasan pelatih
mengenai pentingnya kecemasan dalam hal olahraga. Selain itu, pelatih juga diharapkan dapat meningkatkan perannya
sebagai seorang konselor, karena dengan mengerti kondisi psikologis pemain diharapkan dapat menurunkan tingkat
kecemasan pada pemain dan juga dapat meningkatkan prestasi para pemain. Peningkatan ini mungkin dapat dilakukan
dengan memberikan suatu program pelatihan kepada pelatih, misalnya pelatihan sebagai seorang konselor.

Penelitian ini hanya menggunakan sampel penelitian yang berlingkup kecil, yakni hanya sebatas pada siswa-siswi
yang mengikuti ekstrakulikuler bola voli di MA Negeri Rengel. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian dengan jumlah sampel yang lebih banyak dan menyeluruh, sehingga generalisasipun akan semakin kecil. Selain
itu bagi peneliti selanjutnya disarankan untuk menggunakan variabel lain seperti self efficacy, motivasi, dan intimasi pelatih-
atlet.
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